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“Segala sesuatu yang bisa kau bayangkan adalah nyata”  
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ABSTRACT 

 
BARONGAN SHAPE AND FUNCTION OF SEDEKAH BUMI RITUAL 
IN DOROPAYUNG VILLAGE, JUWANA SUB-DISTRICT, PATI 
DISTRICT, Bachelor Degree Thesis, Department of Dance, Faculty of 
Perfoming Arts, Indonesian Institute of the Arts Surakarta 

 
Barongan is one of Pati’s traditional arts that have been inherited by the 

ancestors, it is functioned as entertaining art and it is still used to sedekah 

bumi ritual. This research investigate the problem of: (1) How Barongan in 

Sedekah Bumi ritual looks like; (2) How the funcition of Barongan in 

Sedekah Bumi ritual is used. Dissecting about the form of Barongan 

performance using the concept of form by Slamet MD.  Dissecting about 

the Barongan function used the Soedarsono function concept.  

 

The research using qualitative and descritive analysis method, it is written 

by analyzing the result of observation in the field and described in 

writing. Steps of the research carried out to obtain the data through 

literature study, observation, documentation, and interviews followed by 

data tabulation and data analysis. The result of research about the shape of 

Barongan obtained by the detail which have elements in it. Those elements 

are dancers, movements, floor patterns, music, costumes, and properties. 

The discussion about Barongan Art explained in Sedekah Bumi Ritual 
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ABSTRAK 

 

BENTUK DAN FUNGSI BARONGAN DALAM RITUAL UPACARA 

SEDEKAH BUMI DI DESA DOROPAYUNG KECAMATAN JUWANA 

KABUPATEN PATI, Skripsi Program Studi S-1 Jurusan Seni Tari Fakultas 

Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta.  

 

Barongan merupakan salah satu kesenian tradisional Pati yang diwariskan 

secara turun temurun oleh nenek moyang, difungsikan sebagai seni 

hiburan maupun ritual salah satunya masih digunakan untuk acara ritual 

sedekah bumi. Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: (1)  

Bagaimana bentuk Barongan dalam ritual upacara sedekah bumi; (2) 

Bagaimana fungsi Barongan dalam ritual upacara sedekah bumi. 

Membedah tentang bentuk pertunjukan Barongan menggunakan konsep 

bentuk oleh Slamet MD. Membedah tentang fungsi Barongan digunakan 

konsep fungsi Soedarsono.  

 

Penelitian bersifat kualitatif dan menggunakan metode deskriptif analisis, 

yakni penulisan dengan cara menganalisis hasil pengamatan di lapangan 

dan dideskripsikan dengan bentuk tulisan. Langkah penelitian yang 

dilakukan adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui studi 

pustaka, observasi, dokumentasi dan wawancara dilanjutkan dengan 

pengolahan data dan analisis data.  

Hasil penelitian mengenai bentuk Barongan diketahui secara rinci yang 

memiliki unsur-unsur di dalamnya. Unsur-unsur tersebut di antaranya 

adalah penari, gerak, pola lantai, musik, busana, properti. Pada 

pembahasan peran Barongan Kesenian dijabarkan kedudukan Barongan 

dalam upacara ritual Sedekah Bumi. 

 

Kata Kunci: Bentuk, Fungsi, Barongan , Sedekah Bumi 
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